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ABSTRAK 
 
 UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita merupakan usaha kecil menengah 
yang memproduksi kerupuk setiap hari yang menjadikannya sebagai usaha yang 
aktif memproduksi Kerupuk yang sangat dibutuhkan masyarakat pada umumnya. 
Dalam proses produksi UKM ini melakukan pengendalian agar hasilnya bisa 
lebih efektif dan efisien. UKM ini melakukan pengendalian dengan biaya 
standar.Biaya standar adalah biaya yang ditetapkan diawal dan digunakan 
sebagai acuan dalam produksi periode selanjutnya. Apabila terdapat 
penyimpangan atau selisih antara biaya standar dan biaya aktual maka yang 
dianggap benar adalah biaya standar 
 Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif. Sumber data yang 
diperoleh yaitu data primer dan data sekunder. Data yang digunakan disini yaitu 
dari UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita. 
 Berdasarkan perhitungan analisis yang membandingkan antara biaya 
standar dan biaya aktual mengalami keuntungan sebesar Rp 1.692.000,00 hal ini 
disebabkan karena pembelian bahan baku ikan, tepung dan bawang putih 
mengalami penurunan harga. . 
Kata Kunci: Biaya Standar, Biaya Produksi, Pengendalian.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang Masalah 
  Perkembangan dunia usaha saat ini semakin meningkat, maka 
sebuah perusahaan dituntut untuk mampu bersaing dan mampu 
menyesuaikan diri terhadap perkembangan yang terjadi. Dengan 
meningkatnya dunia usaha juga diperlukan kinerja manajer yang dapat 
mengelola perusahaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan manajer adalah 
dengan menghasilkan produk atau jasa yang lebih unggul dari perusahaan-
perusahaan lain yang sama dalam bidangnya. 
  Menurut Melasari (2014) dalam jurnalnya, tujuan perusahaan 
dalam suatu perekonomian pada umumnya adalah untuk memperoleh laba 
yang sebesar-besarnya sesuai dengan perkembangan perusahaan dalam 
jangka panjang. Untuk dapat mengelola perusahaan dengan sebaik-baiknya 
agar tujuan perusahaan dapat tercapai dan mampu bersaing dengan 
perusahaan lain, maka manajer perusahaan memerlukan informasi yang 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengendalian biaya. 
 Untuk mencapai tujuan tersebut maka seorang manajer perusahaan harus 
mampu membuat perencanaan dan pengendalian biaya terutama biaya 
produksi, karena biaya produksi merupakan faktor utama dalam pelaksanaan 
produksi perusahaan. Hansen dan Mowen (2009)menyatakan bahwa dalam 
pengendalian biaya, manajemen perlu menetapkan biaya standar. 
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Pengendalian biaya produksi memerlukan patokan atau standar sebagai 
dasar yang dipakai sebagai tolok ukur terhadap pengendalian biaya 
produksi. Biaya yang dipakai sebagai tolok ukur pengendalian disebut biaya 
standar. Akuntansi untuk pengendalian biaya tidak hanya mengumpulkan 
informasi yang berhubungan dengan biaya-biaya yang terjadi di masa lalu 
saja, tetapi meliputi pula penyajian informasi biaya taksiran atau biaya yang 
seharusnya terjadi untuk kegiatan-kegiatan tertentu, juga digunakan untuk 
membandingkan antara biaya standar dengan biaya sesungguhnya masih 
dalam batas-batas kewajaran atau tidak. Sistem biaya standar memberikan 
pedoman kepada manajemen berapa biaya yang seharusnya untuk 
melaksanakan kegiatan tertentu sehingga memungkinkan mereka melakukan 
pengurangan biaya dengan cara perbaikan metode produksi, pemilihan 
tenaga kerja, dan kegiatan lain (Jennie dan Martusa, 2010). 
 Suatu biaya standar telah ditentukan maka selanjutnya dilakukan 
perbandingan-perbandingan periodik antara biaya sesungguhnya dengan 
biaya standar yaitu dengan maksud untuk mengukur pelaksanaan dan 
mengkoreksi biaya-biaya, sehingga pada akhirnya akan menghasilkan 
varians atau selisih. Yang mana varians itu sendiri merupakan perbedaan 
yang terjadi akibat perbandingan antara biaya aktual dengan biaya yang 
direncanakan (biaya standar). Dalam analisisnya, ketika perusahaan 
mengalami kerugian hal ini disebabkan karena biaya aktual lebih besar dari 
biaya standar. Sedangkan apabila perusahaan mengalami keuntungan maka 
biaya aktual lebih kecil dari biaya standar. (Edison & Sapta, 2010) 
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 karena biaya standar sangat berperan penting dan sangat membantu 
untuk mengendalikan aktivitas produksinya, serta membantu manajemen 
dalam merencanakan dan mengendalikan biaya produksi sehingga laba yang 
akan dihasilkan bisa lebih maksimal, maka peneliti tertarik untuk 
mengambil judul “PENERAPAN BIAYA STANDAR SEBAGAI ALAT 
BANTU PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI (Studi Kasus pada 
UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita” 
1.2.Ruang Lingkup Masalah 
  Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah Biaya Standar sebagai 
pengendalian biaya produksi pada UKM krupuk Tengiri Produksi Rosita. 
1.3.Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
1.Bagaimana penerapan biaya standar pada UKM krupuk tengiri produksi 
rosita?  
2. Bagaimana UKM krupuk tengiri produksi rosita menerapkan pengendalian 
biaya produksi? 
1.4.Batasan Masalah 
 Untuk mempersempit ruang lingkup dalam penelitian ini dan menghindari 
pembahasan yang meluas maka penulis hanya berfokus pada biaya standar 
yang digunakan pada bulan Juni 2015. 
1.5.Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan biaya standar pada UKM 
krupuk tengiri produksi Rosita. 
2. Untuk mengetahui bagaimana UKM krupuk tengiri produksi Rosita 
mengendalikan biaya produksi. 
1.6.Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi UKM 
Dapat digunakan sebagai informasi tambahan bagi UKM tersebut. 
2. Bagi Universitas 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat digunakan 
sebagai bahan referensi bagi mahasiswa atau pihak lain yang 
membutuhkan. 
3. Bagi Peneliti 
Sebagai tambahan wawasan bagi peneliti tentang keadaan dunia usaha 
yang sesungguhnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1Landasan Teori 
2.1.1. Pengertian Biaya Standar 
 MenurutHalim (1996) Biaya sandar adalah biaya yang telah 
ditentukan terlebih dahulu (diperkirakan akan terjadi), dan apabila 
terjadi penyimpangan terhadapnya, maka biaya standar ini yang 
dianggap benar. 
 Menurut Mulyadi (2010) Biaya standar adalah biaya yang 
ditentukan dimuka, yang merupakan jumlah biaya yang  seharusnya 
dikeluarkan untuk membuat satu satuan produk atau untuk membiayai 
kegiatan tertentu, dibawah konsumsi kondisi ekonomi, efisiensi, dan 
faktor-faktor lain tertentu. Kata biaya yang seharusnya dikeluarkan 
mengandung arti bahwa biaya yang ditentukan dimuka merupakan 
pedoman dalam pengeluaran biaya yang sesungguhnya. Jika biaya yang 
sesungguhnya menyimpang dari biaya standar, maka yang dianggap 
benar adalah biaya standar, sepanjang asumsi-asumsi yang mendasari 
penentuannya tidak berubah. 
 Untuk menentukan berapa biaya yang seharusnya dikeluarkan  
untuk menghasilkan satuan produk atau jasa, maka harus dilakukan 
penyelidikan terlebih dahulu mengenai kegiatan yang paling efisien. 
Sistem biaya standar merupakan sistem akuntansi biaya yang mengolah 
informasi biaya sedemikian rupa sehingga manajemen dapat 
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mendeteksi kegiatan kegiatan dalam perusahaan yang biayanya 
menyimpang dari biaya standar yang ditentukan. Sistem akuntansi 
biaya ini mencatat biaya yang seharusnya dikeluarkan dan biaya yang 
sesungguhnya terjadi, dan menyajikan perbandingan antara biaya 
standar dan biaya sesungguhnya, serta menyajikan analisis 
penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar 
 Menurut Ade (2012) dalam jurnalnya Biaya standar (standar cost) 
adalah biaya yang ditetapkan terlebih dahulu untuk memproduksi satu 
unit atau sejumlah unit produk selama periode tertentu di masa 
mendatang. Biaya standar juga merupakan biaya yang direncanakan 
untuk suatu produk dalam kondisi operasi berjalan dan/atau yang 
diantisipasikan. Biaya aktual untuk setiap jenis bahan baku langsung, 
upah pekerja dan overhead pabrik setiap departemen dibandingkan 
dengan biaya standar. Dari perbandingan ini tentu kita melihat adanya 
perbedaan.Perbedaan atau selisih ini dianalisis dan diidentifikasi 
sebagai varians. 
1. Manfaat Sistem Biaya Standar dalam Pengendalian Biaya 
  Sistem biaya standar dirancang untuk mengendalikan biaya. 
Biaya standar merupakan alat yang penting didalam menilai 
pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jika 
biaya standar ditetapkan secara realistis hal ini akan merangsang 
pelaksana dalam melaksanakan pekerjaannya dengan efektif, 
karena pelaksana dapat mengetahui bagaimana pekerjaan 
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seharusnya dilaksanakan, dan pada tingkat biaya berapa pekerjaan 
tersebut seharusnya dilaksanakan. Sistem biaya standar 
memberikan pedoman kepada manajaemen berapa biaya yang 
seharusnya untuk melaksanakan kegiatan tertentu sehingga 
memungkinkan mereka melakukan pengurangan biaya dengan cara 
perbaikan metode produksi, pemilihan tenaga kerja, dan kegiatan 
yang lain. Sistem biaya standar yang menyajikan analisis 
penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar 
memungkinkan manajaemen melaksanakan pengelolaan mereka 
dengan “prinsip kelainan”. Dengan memusatkan perhatian mereka 
terhadap keadaan-keadaan yang menyimpang dari keadaan yang 
seharusnya, manajemen diperlengkapi dengan alat yang efektif 
untuk mengendalikan kegiatan perusahaan. (Mulyadi, 2010) 
Biaya standar bersama-sama analisis varian sangat bermanfaat 
karena beberapa alasan (Mulyadi, 2010): 
1. Menyediakan informasi kepada manajemen mengenai kendali 
suatu sistem. 
2. Sebagai dasar atau basis suatu sistem evaluasi kinerja. 
3. Menyediakan informasi mengenai opportunity cost berkenaan 
dengan produksi suatu produk. 
4. Penentuan harga pokok. 
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2. Prosedur Penentuan Biaya Standar 
Menurut Mulyadi (2010) Prosedur penentuan biaya standar dibagi 
dalam 3 bagian: 
a. Biaya Bahan Baku Standar 
Biaya bahan baku standar terdiri dari: 
- Masukan fisik yang diperlukan untuk memproduksi 
sejumlah keluaran fisik tertentu. 
- Harga per satuan masukan fisik tersebut, atau disebut pula 
harga standar. 
  Penentuan kuantitas standar bahan baku dimulai dari 
penetapan spesifikasi produk, baik mengenai ukuran, bentuk, 
warna, karakteristik pengolahan produk, maupun mutunya. Dari 
spesifikasi ini kemudian dibuat kartu bahan baku yang berisi 
spesifikasi dan jumlah tiap tiap jenis bahan baku yang akan diolah 
menjadi produk selesai. Kuantitas standar bahan baku dapat 
ditentukan dengan menggunakan: 
- Penyelidikan teknis. 
- Analisis catatan masa lalu dalam bentuk: 
Menghitung rata-rata pemakaian bahan baku untuk produk 
atau pekerjaan yang sama dalam periode tertentu dimasa 
lalu danMenghitung rata-rata pemakaian bahan baku dalam 
pelaksanaan pekerjaan yang paling baik. 
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Menurut Mulyadi (2010), harga yang dipakai harga standar dapat 
berupa :  
a. Harga yang diperkirakan akan berlaku dimasa yang akan 
datang, biasanya untuk jangka waktu satu tahun; 
b. Harga yang berlaku pada saat penyusunan biaya standar; 
c. Harga yang diperkirakan akan merupakan harga normal dalam 
jangka panjang  
 Pada umumnya harga standar bahan baku ditentukan 
pada akhir tahun dan pada umumnya digunakan selama tahun 
berikutnya, tetapi pada harga standar ini dapat diubah bila terjadi 
penurunan atau kenaikan harga yang bersifat luar biasa. 
b. Biaya Tenaga Kerja Standar 
 Seperti halnya dengan biaya bahan baku standar, biaya 
tenaga kerja standar terdiri dari dua unsur: jam tenaga kerja 
standar dan tarif upah standar. 
Syarat mutlak berlakunya jam tenaga kerja standar adalah: 
1. Tata letak pabrik yang efisisen dengan peralatan yang modern 
sehingga dapat dilakukan produksi yang maksimum dengan 
biaya yang minimum. 
2. Pengembangan staff perencanaan produksi, routing, 
scheduling, dan dispatching agar supaya aliran proses produksi 
lancar tanpa terjadi penundaan dan kesimpang siuran. 
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3. Pembelian bahan baku direncanakan dengan baik, sehingga 
tersedia pada saat dibutuhkan untuk produksi. 
4. Standarisasi kerja karyawan dan metode metode kerja dengan 
instruksi-instruksi dan latihan yang cukup bagi karyawan, 
sehingga proses produksi dapat dilaksanakan dibawah kondisi 
yang paling baik. 
Jam tenaga kerja standar dapat ditentukan dengan cara: 
1. Menghitung rata-rata jam kerja yang dikonsumsi dalam suatu 
pekerjaan dari kartu harga pokok periode yang lalu. 
2. Membuat test-run operasi produksi dibawah keadaan normal 
yang diharapkan. 
3. Mengadakan penyelidikan gerak dan waktu dari berbagai kerja 
karyawan dibawah keadaan nyata yang diharapkan. 
4. Mengadakan taksiran yang wajar, yang didasarkan pada 
pengalaman dan pengetahuan operasi produksi dan produk. 
  Jam tenaga kerja standar ditentukan dengan 
memperhitungkan kelonggaran waktu untuk istirahat, penundaan 
kerja yang tak bisa dihindari dan faktor-faktor kelelahan kerja. 
  Penentuan tarif upah standar memerlukan pengetahuan 
mengenai kegiatan yang dijalankan, tingkat kecepatan tenaga kerja 
yang diperlukan dan rata-rata tarif upah per jam yang diperkirakan 
akan dibayar. 
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Tarif upah standar dapat ditentukan atas dasar: 
1. Perjanjian dengan organisasi karyawan 
2. Data upah masa lalu. Yang dapat digunakan sebagai tarif upah 
standar adalah: rata-rata hitung, rata-rata tertimbang atau 
median dari upah karyawan masa lalu. 
3. Penghitungan tarif upah dalam keadaan operasi normal. 
c. Biaya Overhead Pabrik Standar 
 Tarif overhead standar dihitung dengan membagi jumlah 
biaya overhead yang dianggarkan pada kapasitas normal 
dengan kapasitas normal. Manfaat utama tarif overhead standar 
ini, yang meliputi unsur biaya overhead pabrik vaiabel dan 
tetap, adalah untuk penentuan harga pokok produk dan 
perencanaan. Agar supaya tarif overhead standar ini dapat 
bermanfaat untuk pengendalian biaya, amka tarif ini harus 
dipisahkan kedalam tetap dan variabel. Untuk pengendalian 
biaya overhead pabrik dalam sistem biaya standar, perlu dibuat 
anggaran fleksibel, yaitu anggaran biaya untuk beberapa 
kisaran kapasitas. Perbedaan pokok antara tarif biaya overhead 
standar untuk penentuan harga pokok produk dengan tarif 
biaya overhead standar untuk prmbuatan anggaran fleksibel. 
Tarif biaya overhead standar menggabungkan biaya tetap dan 
variabel dalam satu tarif yang didasarkan pada tingkat kegiatan 
tertentu. Sebagai akibatnya dalam tarif biaya overhead pabrik 
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ini semua biaya overhead pabrik diperlakukan sebagai biaya 
variabel. Di lain pihak anggaran fleksibel memisahkan faktor-
faktor biaya tetap dan variabel, dan memperlakukan biaya 
overhead tetap sebagai biaya yang jumlah totalnya tetap dalam 
volume tertentu.  
3. Analisis Selisih Biaya Produksi Langsung 
Menurut Mulyadi (2010) terdapat 3 model analisis biaya produksi 
langsung: 
1. Model Satu Selisih 
 Dalam model ini, selisih antara biaya sesungguhnya dengan 
biaya standar tidak dipecah dalam selisih harga dan selisih 
kuantitas, tetapi hanya ada satu macam selisih yang merupakan 
gabungan antara selisih harga dengan selisih kuantitas. Dalam 
analisis selisih biaya produksi hanya akan dijumpai tiga selisih: 
a. Selisih biaya bahan baku. 
b. Selisih biaya tenaga kerja langsung. 
c. Selish biaya overhead pabrik. 
Analisis selisih dalam model ini dapat digambarkan dengan 
rumus sebagai berikut: 
   St = (HSt x KSt) – (HS x KS) 
Dimana: 
St = Total Selisih. 
HSt = Harga Standar. 
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KSt = Kuantitas Standar. 
HS = Harga sesungguhnya. 
KS = Kuantitas Sesungguhnya. 
2. Model Dua Selisih 
Dalam model analisis selisih in, selisih antara biaya 
sesungguhnya dan biaya standar dipecah dalam dua macam 
selisih: 
a. Selisih Harga. 
b. Selisih Kuantitas atau efisiensi. 
Rumus perhitungan selisih dapat dinyatakan dengan 
persamaan berikut ini: 
Rumus perhitungan selisih harga SH = (HSt – HS) x KS 
Rumus perhitungan selisih kuantitas SK = (KSt – KS) x HSt 
Dimana: 
SH = Selisih Harga. 
HSt = Harga Standar. 
HS = Harga Sesungguhnya. 
SK = Selisih Kuantitas. 
KSt = Kuantitas Standar. 
KS = Kuantitas Sesungguhnya. 
3. Model Tiga Selisih 
Dalam model ini, selisih antara biaya standar dengan biaya 
sesungguhnya dipecah menjadi tiga macam selisih yaitu: 
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selisih harga, selisih kuantitas, dan selisih harga/kuantitas. 
Hubungan harga dan kuantitas standar dengan harga dan 
kuantitas sesungguhnya dapat terjadi dengan tiga 
kemungkinan. 
1. Harga dan kuantitas standar masing-masing lebih besar 
atau lebih kecil dari harga dan kuantitas sesungguhnya. 
2. Harga standar lebih rendah dari harga sesungguhnya, 
namun sebaliknya kuantitas standar lebih tinggi dari 
kuantitas sesungguhnya. 
3. Harga standar lebih tinggi dari harga sesungguhnya, 
namun sebaliknya kuantitas standar lebih rendah dari 
kuantitas sesungguhnya. 
Dalam model tiga selisih, rumus perhitungan selisih harga 
dan selisih kuantitas tergantung dari jenis hubungan harga 
dan kuantitas standar dengan harga dan kuantitas 
sesungguhnya. 
a. Jika harga kuantitas standar lebih rendah dari harga 
sesungguhnya dan kuantitas sesungguhnya, maka 
rumusnya: 
SH = (HSt – HS) x KSt 
SK = ( KSt – KS) x HSt 
SHK = (HSt – HS) x (KSt – KS) 
15 
 
 
 
b. Jika harga dan kuantitas standar lebih tinggi dari biaya 
harga sesungguhnya, maka rumusnya: 
SH = (HSt - HS) x KS 
SK = (KSt – KS) x HS 
SHK = (HSt – HS) x (KSt - KS) 
c. Jika harga standar lebih rendah dari harga sesungguhnya, 
namun sebaliknya kuantitas standar lebih tinggi dari 
kuantitas sesungguhnya, maka rumusnya: 
SH = (HSt – HS) x KS 
SK = (KSt – KS) x HSt 
Jika harga standar lebih tinggi dari harga sesungguhnya, 
namun sebaliknya kuantitas standar lebih rendah dari 
kuantitas sesungguhnya, maka rumusnya: 
SH = (HSt – HS) x KS 
SK = (KSt – KS) x HSt 
Analisis Selisish Biaya Overhead Pabrik 
 Perhitungan selisih biaya overhead pabrik berbeda dengan 
perhitungan selisih biaya produksi langsung yang telah 
diuraikan. Perhitungan tarif biaya overhead pabrik adalah 
dengan menggunakan kapasitas normal, sedangkan 
pembebanan biaya overhead pabrik kepada prosuk 
menggunakan kapasitas sesungguhnya yang dicapai. Dalam 
perusahaan yang menggunakan sistem biaya standar, analsis 
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selisih biaya overhead pabrik dipengaruhi pula oleh kapasitas 
standar. Ada empat model analisis selisih biaya overhead 
pabrik: 
1. Model Satu Selisih. 
  Dalam model ini, selisih biaya overhead pabrik 
dihitung dengan cara mengurangi biaya overhead pabrik 
dengan tarif standar pada kapasitas standar dengan biaya 
overhead pabrik sesungguhnya. 
2. Model Dua Selisih. 
  Selisih biaya overhead pabrik yang dihitung dengan 
model satu selisih dapat dipecah menjadi dua macam selisih: 
selisih terkendalikan, atau selisih volume. Selsisih 
terkendalikan adalah perbedaan biaya overhead 
sesungguhnya dengan biaya overhead yang dianggarkan pada 
kapasitas standar. Sedangkan selisih volume adalah 
perbedaan antara biaya overhead yang dianggarkan pada jam 
standar dengan biaya overhead pabrik yang dibebankan 
kepada produk (kapasitas standar dengan tarif standar). 
3. Model Tiga Selisih. 
  Selisih biaya overhead pabrik yang dihitung dengan 
model satu selisih dapat dipecah menjadi tiga macam selisih: 
selisih pengeluaran, selisih kapasitas, dan selisih efisiensi. 
Selisih pengeluaran adalah perbedaan biaya overhead pabrik 
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sesungguhnya dengan biaya overhead yang dianggarkan pada 
kapasitas sesungguhnya. Selisih kapasitas adalah perbedaan 
antara biaya overhead yang dianggarkan pada kapasitas 
sesungguhnya dengan biaya overhead pabrik yang 
dibebankan kepada produk pada kapasitas sesungguhnya 
(kapasitas sesungguhnya dengan tarif standar). Selisih 
efisiensi adalah tarif biaya overhead pabrik dikalikan dengan 
selisih antara kapasitas standar dengan kapasitas 
sesungguhnya. 
4. Model Empat Selisih. 
  Model empat selisih ini merupakan perluasan model 
tiga selisih. Dalam model ini, selisih efisiensi dalam model 
tiga selsisih dipecah lebih lanjut menjadi dua selisih: selisih 
efisiensi variabel dan selisih efisiensi tetap. 
2.1.2. Pengertian Biaya Produksi 
 Menurut Halim (1996) Akuntansi biaya adalah akuntansi yang 
membicarakan tentang penentuan harga pokok (cost) dari “sesuatu 
produk” yang diproduksi atau dijual diapasar  baik untuk memenuhi 
pesanan dari pemesan maupun untuk menjadi persediaan barang 
dagangan yang akan dijual. Akuntansi secara umum adalah merupakan 
proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian dengan 
cara-cara tertentu dari transaksi keuangan yang terjadi dalam 
perusahaan atau organisasi lain dan penafsiran terhadap hasilnya. 
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Sedangkan biaya dalam pengertian yang luas merupakan pengorbanan 
yang telah terjadi atau mungkin akan terjadi untuk mencapai tujuan 
tertentu. Tujuan akuntansi biaya adalah untuk menyajikan informasi 
biaya produksi dari suatu perusahaan.  
1. Penggolongan Biaya 
  Tujuan akhir akuntansi biaya adalah menyediakan 
informasi tentang biaya untuk manajemen guna membantu mereka 
didalam mengelola perusahaan atau departemennya. Manajemen 
dalam mengelola perusahaan atau departemennya memerlukan data 
biaya yang akurat. Biaya yang akurat memungkinkan dapat 
ditentukannya harga pokok produk secara teliti dan tepat. Untuk 
menentukan harga pokok secara teliti maka biaya perlu 
diklasifikasikan atau digolongkan sehingga dapat dipisahkan antara 
mana biaya produksi dan mana pula yang bukan biaya produksi. 
(Halim, 1996) 
  Menurut Halim (1996) Penggolongan biaya yang tepat 
adalah dengan menggunakan konsep “different costs for different 
purpose” yang maksudnya adalah biaya digolongkan atas dasar 
tujuan penggunaaan dari data biaya tersebut. Penggolongan biaya 
dimaksud antara lain adalah: 
1. Berdasarkan hubungan dengan produk, biaya digolongkan 
atas: 
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a. Biaya produksi 
Yakni biaya biaya yang berhubungan langsung dengan 
produksi dari suatu produk dan akan dipertemukan dengan 
penghasilan di periode mana produk itu dijual. 
b. Biaya Periodik 
Yakni biaya-biaya yang lebih berhubungan dengan waktu 
dibanding dengan unit yang diproduksi. Seluruh biaya ini 
dibebankan kepada penghasilan diperiode mana biaya 
tersebut terjadi. Biaya periodik ini dinamakan juga biaya 
komersiil. 
2. Berdasarkan periode akuntansi/ pembukuan biaya digolongkan 
atas: 
a. Pengeluaran Modal 
Yakni biaya –biaya yang dikeluarkan yang manfaatnya 
dinikmati oleh lebih dari satu periode akuntansi (biaya 
satu tahun). 
b. Pengeluaran Penghasilan 
Yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan yang hanya 
bermanfaat dalam satu periode akuntansi (kurang atau 
sama dengan satu tahun). Pengeluaran ini akan menjadi 
“expense” (biaya) diperiode saat terjadinya biaya itu. 
3. Berdasarkan hubungannya dengan volume produksi/ kegiatan 
perusahaan biaya digolongkan atas: 
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a. Biaya Variabel 
Yakni biaya-biaya yang selalu berubah secara 
proporsional sesuai dengan perbandingan volume kegiatan 
perusahaan. 
b. Biaya semi Variabel/ semi Tetap 
Yakni biaya yang selalu berubah tetapi perubahannya 
tidak proporsional dengan perusahaan kegiatan/ volume 
perusahaan. 
c. Biaya Tetap 
Yakni biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh 
besar kecilnya volume kegiatan perusahaan 
4. Berdasarkan dalam hubungannya untuk tujuan pengawasan, 
biaya digolongkan atas: 
a. Biaya Standar 
Yakni biaya yang telah ditentukan terlebih dahulu, dan 
apabila terjadi penyimpangan terhadapnya, maka biaya 
standar ini yang dianggap benar. 
b. Biaya Taksiran 
Yakni biaya yang ditaksir terlebih dahulu, dan apabila 
terjadi penyimpangan terhadapnya maka yang dianggap 
benar adalah biaya sesungguhnya. 
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c. Biaya Sesungguhnya 
Yakni biaya-biaya yang sungguh-sungguh terjadi atau 
biaya yang dibebankan. 
5. Berdasarkan dalam hubungannya dengan departemen produksi, 
baiya digolongkan atas: 
a. Biaya Departemen Produksi 
Yakni biaya yang dibebankan atas diperhitungkan pada 
bagian atau departemen yang secara langsung menangani 
pembuatan barang. 
b. Biaya Departemen Pembantu 
Yakni biaya yang dibebankan pada departemen yang 
menyediakan fasilitas/ memberikan servis untuk 
departemen lain. 
c. Biaya Langsung Departemen 
Yakni biaya-biaya yang langsung terjadi pada tiap-tiap 
departemen. 
d. Biaya Tidak Langsung Departemen 
Yakni biaya-biaya yang diperhitungkan terhadap suatu 
departemen karena departemen tersebut menggunakan 
fasilitas departemen yang lain. 
6. Berdasarkan dalam hubungannya dengan fungsi-fungsi yang 
ada diperusahaan, Biaya terdiri atas: 
a. Biaya Produksi 
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Yakni total biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya 
overhead pabrik dalam rangka memproduksi produk. 
b. Biaya Pemasaran 
Yakni biaya yang dikeluarkan dalam rangka memasarkan 
produk yang dihasilkan. 
c. Baiaya Administrasi dan Umum 
Yakni biaya yang dikeluarkan dalam rangka mengarahkan, 
mengendalikan, dan mengoperasikan perusahaan. 
d. Biaya Keuangan  
Yakni biaya yang dikeluarkan dalam rangka mendapatkan 
dana untuk operasi perusahaan. 
2.1.3. Pengendalian 
 Menurut Mulyadi (2010) Pusat pertanggungjawaban adalah suatu 
unit organisasi di dalam perusahaan yang dipimpin oleh seorang 
manajer yang bertanggungjawab. Secara umum kegiatan setiap pusat 
pertanggungjawaban didalam perusahaan adalah mengolah masukan 
menjadi keluaran. Jika masukan suatu pusat pertanggungjawaban 
dikalikan dengan harganya, akan diperoleh  biaya, sedangkan jika 
keluarannya dikalikan dengan harganya akan diperoleh pendapatan 
pusat pertanggungjawaban tersebut. Semua pusat pertanggungjawaban 
dapat diukur masukannya, tetapi tidak semua keluaran pusat 
pertanggungjawaban dapat diukur secara kuantitatif. 
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 Menurut Mulyadi (2010) Berdasarkan atas masukan dan 
keluarannya pusat pertanggungjawaban dalam perusahaan secara garis 
besar dapat dibagi menjadi 4 macam: 
1. Pusat Biaya. 
Adalah pusat pertanggungjawaban yang prestasi manajernya diukur 
berdasarkan masukannya. 
2. Pusat Pendapatan. 
Adalah pusat pertanggungjawaban yang prestasi manajernya diukur 
berdasarkan keluarannya. 
3. Pusat Laba. 
Adalah pusat pertanggungjawaban yang prestasi manajernya diukur 
berdasarkan antara dselisih keluaran dan masukan. 
4. Pusat Investasi. 
Adalah pusat pertanggungjawaban yang prestasi manajernya diukur 
berdasarkan antara perbandingan antara laba yang diperoleh dengan 
investasi didalam pusat pertanggungjawaban tersebut. 
2.1.4. Perhitungan Harga Pokok Produk 
 Menurut Hansen dan Mowen (2009) Dalam sistem perhitungan 
biaya standar, biaya-biaya dibebankan pada produk dengan 
menggunakan standar kuantitas dan harga untuk ketiga biaya produksi: 
bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
pabrik. Sebaliknya, sistem perhitungan biaya normal, menentukan biaya 
overhead terlebih dahulu untuk tujuan perhitungan harga pokok produk, 
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tetapi membebankan bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung 
pada produk dengan menggunakan biaya aktual.  
2.1.5. Varians 
 Menurut Mulyadi (2010), penyimpangan biaya sesungguhnya dari 
biaya standar disebut dengan selisih (variance). Selisih biaya 
sesungguhnya dengan biaya standar dianalisis, dan dari analisis ini 
diselidiki penyebab terjadinya, untuk kemudian dicari jalan untuk 
mengatasi terjadinya selisih yang merugikan. Analisis selisih biaya 
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung berbeda dengan analisis 
selisih biaya overhead pabrik. dalam analisis selisih biaya bahan baku 
dan biaya tenaga kerja langsung hanya dikenal dua macam kapasitas: 
kapasitas sesungguhnya dan kapasitas standar; sedangkan dalam 
analisis selisih biaya overhead pabrik dikenal tiga macam kapasitas: 
kapasitas sesungguhnya, kapasitas standar, dan kapasitas normal 
(kapasitas yang terakhir ini digunakan untuk menghitung tarif biaya 
overhead pabrik). 
 Menurut Bastian bustami dan Nurlela varians adalah selisih antara 
biaya aktual dan standar yang ditetapkan sebelum kegiatan operasi 
perusahaan dilakukan. Varian tersebut menyangkut untuk ketiga elemen 
biaya produksi, yaitu: varian bahan baku, varian tenaga kerja, dan 
varian biaya overhead pabrik. 
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1. Menentukan Varians Biaya Standar 
Menurut Carter dan Usry (2005) dalam jurnal Jenniedan Martusa 
(2010) proses menentukan varians biaya standar adalah sebagai 
berikut:  
a. Standar dan varians bahan baku; 
Standar dikembangkan untuk biaya bahan baku, yaitu:  
- Standar harga bahan baku,harga standar memungkinkan 
untuk: 
o Memantau kinerja dari departemen pembelian dan 
mendeteksi pengaruhnya pada biaya bahan baku. 
o  Mengukur dampak dari kenaikan atau penurunan harga 
bahan baku terhadap laba.  
Menurut Mulyadi (2010) harga yang dipakai harga standardapat 
berupa: 
a. Harga yang diperkirakan akan berlaku di masa yang akan 
datang, biasanya untuk jangka waktu satu tahun; 
b. Harga yang berlaku pada saat penyusunan standar;  
c. Harga yang diperkirakan akan merupakan harga normal dalam 
jangka panjang.  
  Pada umumnya harga standar bahan baku ditentukan pada 
akhir tahun dan pada umumnya digunakan selama tahun 
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berikutnya, tetapi pada harga standar ini dapat diubah bila terjadi 
penurunan atau kenaikan harga yang bersifat luar biasa.  
 
- Standar kuantitas bahan baku (standar penggunaan bahan 
baku)  
  Standar kuantitas atau penggunaan pada umumnya 
dikembangkan berdasarkan spesifikasi yang dibuat oleh 
insinyur dan desainer. Dalam perusahaan kecil atau 
menengah, pengawas atau supervisor departemen 
menspesifikasikan jenis, kuantitas, dan kualitas dari bahan 
baku yang dibutuhkan dan operasi yang akan dilakukan. 
Standar kuantitas sebaiknya ditetapkan setelah analisis atas 
ukuran, bentuk dan kualitas produk yang paling ekonomis 
serta penggunaan bahan baku dengan berbagai kualitas yang 
berbeda.  
- Varians Kuantitas Bahan Baku.  
  Varians kuantitas bahan baku (varians penggunaan) 
dihitungdengan cara membandingkan kuantitas aktual dari 
bahan baku yang digunakan dengan kuantitas standar yang 
diperbolehkan, ketika keduanya diukur dengan biaya standar. 
Kuantitas standar yang diperbolehkan adalah kuantitas bahan 
baku yang dibutuhkan untuk memproduksi satu unit produk 
(kuantitas standar yang diperbolehkan per unit) dikalikan 
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dengan jumlah aktual dari unit yang diproduksi selama 
periode tersebut. Unit yang diproduksi setara dengan unit 
ekuivalen produksi untuk bahan baku (Carter dan Usry, 2005) 
dalam jurnal Jennie dan Martusa (2010). 
b. Standar dan Varians Tenaga Kerja. 
 Menurut Carter dan Usry (2005) dalam jurnal Jennie dan 
Martusa (2010) ada dua standar yang dikembangkan untuk biaya 
tenaga kerja langsung yaitu:  
- Standar Tarif, Upah, atau Biaya  
  Standar tarif mungkin didasarkan pada perjanjian 
tawar-menawar kolektif yang menentukan upah per jam, tarif 
per unit, dan bonus. Tanpa adanya kontrak serikat kerja, 
maka standar tarif ditentukan oleh upah yang disetujui. 
Karena tarif cenderung untuk didasarkan pada perjanjian 
yang pasti, maka varians tarif tenaga kerja jarang terjadi. Jika 
terjadi, biasanya varians tersebut disebabkan oleh kondisi 
jangka pendek yang tidak biasa.  
 Untuk memastikan keadilan dalam tarif yang dibayarkan untuk 
setiap operasi yang dilakukan, digunakan rating pekerjaan. Ketika 
suatu tarif direvisi atau suatu perubahan diotorisasi secara 
temporer, maka hal tersebut harus dilaporkan dengan segera ke 
departemen penggajian untuk menghindari penundaan, pembayaran 
yang tidak benar, dan pelaporan yang salah. Perbedaan yang terjadi 
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antara tarif standar dan tarif aktual menimbulkan varians tarif 
tenaga kerja (varians upah atau varians biaya).  
 
Tarif upah standar dapat ditentukan atas dasar:  
a. Perjanjian dengan organisasi karyawan;  
b. Data upah masa lalu, yang digunakan sebagai tarif upah 
standar adalah rata-rata terhitung dan rata-rata tertimbang 
atau median upah karyawan masa lalu. 
c. Perhitungan tarif upah dalam keadaan operasi normal. 
- Standar efisiensi, waktu, atau penggunaan  
  Menentukan standar efisiensi tenaga kerja adalah 
fungsi terspesialisasi yang dikerjakan dengan baik oleh 
insinyur industrial, menggunakan studi waktu dan gerakan. 
Standar ini didasarkan pada kinerja aktual dari seorang 
pekerja atau sekelompok pekerja yang memiliki keahlian 
rata-rata menggunakan usaha rata-rata ketika melakukan 
operasi manual atau ketika bekerja pada mesin yang 
beroperasi dalam kondisi normal. Varians efisiensi tenaga 
kerja dihitung di akhir periode pelaporan dengan cara 
membandingkan jam aktual yang digunakan dengan jam 
standar yang diperbolehkan, keduanya diukur dengan tarif 
tenaga kerja standar.  
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  Menurut Mulyadi (2010) jam kerja dapat ditentukan 
dengan cara menghitung rata-rata jam kerja yang 
dikonsumsikan dalam suatu pekerjaan dari kartu harga pokok 
(cost sheet) periode yang lalu. 
-membuat test-run operasi produksi di bawah keadaan normal 
yang diharapkan; 
-mengadakan penyelidikan gerak dan waktu dari berbagai 
kerja karyawan di bawah keadaan nyata yang diharapkan; 
-mengadakan taksiran yang wajar, yang didasarkan pada 
pengalaman dan pengetahuan operasi produksi dan 
produk.  
c. Standar dan Varians Biaya Overhead Pabrik. 
 Pertama, anggaran overhead pabrik dibuat, dengan cara 
mengestimasikan setiap pos dari overhead yang diperkirakan 
akan terjadi di setiap departemen, pusat biaya atau aktivitas, 
pada tingkat aktivitas tertentu yang telah ditentukan 
sebelumnya, biasanya kapasitas normal atau kapasitas aktual 
yang diperkirakan. Kemudian, anggaran biaya departemen jasa 
dialokasikan ke dapartemen pengguna berdasarkan jumlah jasa 
yang direncanakan.  
 Jika suatu departemen produksi memiliki banyak pusat 
biaya, atau jika perhitungan biaya berdasarkan aktivitas 
digunakan, maka alokasi biaya ke departemen jasa tersebut atau 
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ke aktivitas. Ketika semua overhead yang dianggarkan telah 
dialokasikan, maka overhead langsung dan tidak langsung yang 
dianggarkan untuk setiap departemen dan aktivitas produksi, 
serta pusat biaya lainnya ditotalkan.  
 Total tersebut kemudian dibagi dengan tingkat dasar 
alokasi yang telah ditentukan sebelumnya, dan hasilnya adalah 
tarif overhead pabrik standar untuk setiap departemen produksi 
atau pusat biaya. Di akhir dari setiap bulan atau periode lainnya, 
biasanya satu bulan, overhead pabrik yang terjadi secara aktual 
dibandingkan dengan total overhead standar yang dibebankan ke 
barang dalam proses. Perbedaannya adalah varians overhead 
pabrik keseluruhan. 
 
2. Penyebab Varians 
Menurut Horngren, Datar, dan Foster (2006) yang diterjemahkan 
oleh Lestari Dalam jurnal Ade (2012), menyatakan bahwa beberapa 
penyebab operasional dari varians ini diantara rantai nilai perusahaan 
adalah:  
a. Rancangan produk atau proses yang buruk. 
b. Pengerjaan yang buruk pada lini produk karena pekerja yang 
kurang terampil atau kerusakan mesin. 
c. Penugasan tenaga kerja atau mesin ke pekerjaan tertentu yang 
kurang sesuai. 
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d. Kemacetan atau kongesti produksi akibat penjadwalan pesanan 
yang harus diselesaikan segera dalam jumlah banyak dari tenaga 
penjualan.  
e. Pemasok tidak membuat bahan baku dengan kualitas yang sama 
baiknya.  
  Di dalam jurnal Ade (2012), Pengukuran Kinerja dengan 
Menggunakan Varians Horngren, Datar, dan Foster (2006) yang 
diterjemahkan oleh Lestari menyatakan bahwa manajer sering kali 
menggunakan analisis varians untuk mengevaluasi kinerja 
bawahannya. Ada dua hal yang biasanya dievaluasi:  
a. Efektivitas: tingkat pencapaian tujuan atau sasaran yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Misalnya, penjualan, kepuasan 
pelanggan, dan kualitas telepon seluler baru dari Motorola.  
b. Efisiensi: jumlah relatif input yang digunakan untuk mencapai 
tingkat output tertentu semakin sedikit kuantitas input yang 
digunakan untuk membuat sejumlah telepon seluler atau semakin 
banyak jumlah telepon seluler dibuat dengan kuantitas input 
tertentu, semakin tinggi efisiensi. 
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu 
 
Dari hasil penelitian yang terdahulu dapat dilibat dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
N
o  
Judul Penelitian/ 
Peneliti/ Tahun 
Metode Variabel Hasil Penelitian 
1 Pengaruh Biaya 
Standar terhadap 
Pengendalian 
Biaya Produksi 
(Studi Kasus 
pada PT. ITP, 
Tbk)”. Jurnal 
Ilmiah 
Ranggagading. 
Vol.10, No.2. 
Edison dan 
Untung Sapta. 
2010. 
Deskrptif - Dari hasil 
penelitian 
terdahulu dapat 
ditarik 
kesimpulan 
bahwa 
PT.ITP,Tbk 
telah 
menerapkan 
biaya standar 
sebagai 
pengendalian 
dalam proses 
produksinya 
 
2 Penerapan Biaya 
Standar terhadap 
Pengendalian 
Biaya Produksi 
(Studi Kasus 
pada CV. 
Sejahtera 
Bandung)”. 
Jurnal Ilmiah 
Akuntansi. 
No.07. ISSN: 
2086-4159. Ade 
Nasa, Lim. 2012.
Riset 
Komparatif 
- Dari hasil 
penelitian 
sebelumnya, 
maka dapat 
ditarik 
kesimpulan 
bahwa 
perusahaan 
CV.Sejahtera 
Bandung belum 
menggunakan 
biaya standar 
diawal, namun 
berdasarkan 
pengalaman 
sebelumnya, 
serta tidak 
menghitung 
secara terperinci 
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sehingga biaya 
produksi kurang 
akurat. 
3 Biaya Standar 
dan 
Penerapannya 
dalam 
Pengendalian 
Biaya Produksi 
(Studi Ksus: 
UKM Tempe Bu 
Mundakir 
Semarang)”. 
Melasari, Elliza. 
Analisis 
Kuantitatif 
- Berdasarkan 
hasil dari 
analisis, maka 
dapat diambil 
kesimpulan 
bahwa UKM 
tempe bu 
Mundakir 
Semarang sudah 
cukup terperinci 
dan 
menggunakan 
pengalaman 
sebelumnya 
yang dijadikan 
biaya standar 
untuk produksi 
yang 
selanjutnya,. 
  
4 Evaluasi Biaya 
Standar dalam 
Pengendalian 
Biaya Prouksi 
(Studi Kasus 
pada PT. PG. 
RAJAWALI 
SUBANG)”. 
Jurnal Bisnis, 
Manajemen & 
Ekonomi.Vol. 9, 
No.11. ISSN: 
1693-8305. 
Jennie, 
Marsiana. 2010. 
Deskriptif  - Evaluasi  
biaya Standar 
 
-Pengendalian 
Biaya Produksi
Dari hasil 
penelitian 
sebelumnya 
dapat 
disimpulkan 
bahwa PT.PG. 
RAJAWALI 
SUBANG telah 
menerapkan 
biaya standar 
KEdalam 
pengendalian 
produksinya, 
dan telah 
terbukti dengan 
tercapainya 
tujuan  
pengendalian 
dari perusahaan 
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2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis (KPT) 
 
Kerangka pemikiran ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
 
UKM
Biaya Produksi: 
- Biaya bahan baku 
- Biaya tenaga 
kerja 
- Biaya  overhead 
pabrik 
Biaya produksi 
standar 
Biaya produksi 
aktual 
Varians/ selisih
Analisis
Evaluasi/ melakukan 
tindak lanjut 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
3.1.1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010) 
3.1.2. Definisi Operasional 
1. Biaya Standar 
Yang dimaksud biaya standar disini adalah biaya yang sudah 
ditentukan diawal yang digunakan sebagai patokan biaya dalam 
melaksanakan proses produksi. 
2. Biaya Produksi 
Yang dimaksud biaya produksi disini adalah biaya sesungguhnya 
yang dikeluarkan dalam proses produksi untuk menghasilkan suatu 
produk. 
3. Pengendalian 
Yang dimaksud dengan pengendalian disini adalah kemampuan 
untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan diawal dengan cara 
membandingkan biaya standar dengan biaya produksi. 
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4. Varian 
Yang dimaksud varian disini adalah selisih antara biaya standar 
dengan biaya produksi yang sesungguhnya. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.2.1. Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif dan kuantitatif. Menurut Pratiwi (2013) dalam jurnalnya 
mengemukakan bahwa mengungkapkan data kuantitatif merupakan data 
yang diukur dalam suatu skala numerik. Dalam penelitian ini data 
kuantitatif berupa biaya produksi, biaya dalam setiap tindakan yang 
dilakukan dalam proses produksi, banyaknya jumlah produksi, dan 
biaya standar. Data kualitatif merupakan data yang tidak dapat diukur 
dalam skala numerik, Dalam penelitian ini terdapat data kualitatif yang 
berupa sejarah perusahaan, visi dan misi, struktur organisasi, dan proses 
pelaksanaan produksi. 
3.2.2. Sumber Data 
Menurut Sugiyono, (2010) Pengumpulan data apabila dilihat dengan 
sumber datanya, maka pegumpulan data dapat menggunakan sumber 
primer dan sumber sekunder; 
1. Sumber primer adalah sumber yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data atau peneliti. 
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2. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data/ peneliti. 
Sumber data dalam jurnal Pratiwi mengungkapkan terbagi atas 2, yaitu 
sebagai berikut.  
1. Data Primer  
Data yang diperoleh dengan survei lapangan yang menggunakan 
semua metode pengumpulan data original.  
2. Data Sekunder  
Data yang dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan 
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. 
Sumber data yang dipakai dalam penelitian adalah data sekunder, 
dimana data yang dikumpulkan berupa data yang dipublikasikan pada 
masyarakat pengguna data. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan 3 teknik, meliputi: 
1. Wawancara 
Merupakan metode dengan cara tanya jawab langsung dengan orang 
yang ditunjuk oleh perusahaan. 
2. Observasi 
Pengumpulan data-data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan 
langsung pada objek yang diteliti. 
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3. Studi Pustaka 
Suatu proses pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, jurnal, 
atau literatur yang berhubungan dengan objek yang diteliti. 
3.4 Metode Analisis Data 
Metode pengolahan data yang akan digunakan yaitu dengan metode deskriptif 
analisis, Analisis yang digunakan untuk pengendalian biaya produksi dapat 
dilakukan dengan menganalisis data-data dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Penetapan standar biaya produksi pada perusahaan yang meliputi: 
a. Biaya bahan baku standar. 
b. Biaya tenaga kerja standar. 
c. Biaya overhead pabrik standar. 
2. Perhitungan selisih biaya, meliputi: 
a. Perhitungan selisih biaya bahan baku 
b. Perhitungan selisih biaya tenaga kerja 
c. Perhitungan selisih biaya overhead pabrik 
3. Analisis penyimpangan biaya sesungguhnya dengan biaya standar, 
meliputi: 
a. Analisis Selisih Bahan Baku 
b. Analisa selisih biaya tenaga Kerja. 
c. Analisa selisih biaya overhead pabrik. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
 
 UKM kerupuk Tengiri Produksi Rosita merupakan usaha kecil 
menengah yang mengolah bahan mentah ikan tengiri dan tepung diolah 
menjadi kerupuk. UKM ini didirikan oleh ibu Lasini pada tahun 1993. 
Awalnya usaha ini didirikan lantaran di daerah pengkol sendiri 
merupakan pusat pembuatan kerupuk ikan tengiri, dengan adanya 
peluang tersebut yang membuat ibu Lasini berfikir untuk membuat usaha 
kecil kecilan dengan membuat kerupuk yang berbahan dasar ikan tengiri 
dan tepung. 
 Untuk pemasaran UKM disini yaitu membuka toko yang teletak di 
Jl. KH. MOLIKI NO. 75 PENGKOL JEPARA dan juga dititipan pada 
pedagang di pasar ratu Jepara. UKM initelah didaftarkan ke dinas 
kesehatan dengan no seri DIN KES. RI. SP. 35 / 11 25 / 93.  
4.2 Penetapan Standar Biaya Bahan Baku 
 
4.2.1 Harga Bahan Baku Standar 
 
Penyusunan harga standar bahan baku ditetapkan pada bulan Mei 2015, 
karena di periode bulan Mei 2015 digunakan sebagai acuan biaya 
standar untuk proses produksi periode selanjutnya. Berikut ini rincian 
pembelian harga bahan baku yang akan digunakan untuk mendapatkan 
biaya standar: 
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Tabel 2 
Harga Bahan Baku Standar 
No Nama Bahan Baku Harga standar per Kg 
1 Ikan Tengiri Rp 50.000,00 
2 Tepung Patioka Rp 8.000,00 
3 Garam Rp 2.500,00 
4 Bawang Putih Rp 36.000,00 
5 Mecin Rp 7.500,00 
6 Soda Rp 18.000,00 
7 Pewarna Makanan Rp 4.000,00 
8 Gula Rp 10.000,00 
 Sumber: Data primer UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita ( Mei 2015) 
*Dalam satu bulan UKM ini beroperasi selama 24  hari, maka: 
  Kebutuhan per bulan = kebutuhan per hari x 24 hari. 
Total biaya = kebutuhan per bulan x harga standar per Kg. 
4.2.2. Kuantitas Bahan Baku Standar. 
 
Standar kuantitas bahan baku yang digunakan dalam proses produksi 
kerupuk berdasarkan jumlah pemakaian bahan baku dalam 
memproduksi kerupuk sebanyak 48kg per harinya. Dalam satu  bulan, 
antara kebutuhan per bulan sama dengan kuantitas standar. Hal ini 
disebabkan karena setiap harinya produksi yang dilakukan sama, yaitu 
50kg. Berikut ini rincian kuantitas bahan baku kerupuk: 
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Tabel 3 
Kuantitas Bahan Baku Standar 
no Nama Bahan Baku Kebutuhan 
per Hari 
Kebutuhan 
per Bulan 
Kuantitas 
Standar 
1 Ikan Tengiri 25 Kg 600 Kg 600 Kg 
2 Tepung Patioka 25 Kg 60 Kg 60 Kg 
3 Garam 1,67 pack 40,08 pack 40,08 pack 
4 Bawang Putih 0,25 Kg 6 Kg 6 Kg 
5 Mecin 2 pack 48 pack 48 pack 
6 Soda 10 sdt 4 pack 4 pack 
7 Pewarna Makanan 1/8 pack 3 pack 3 pack 
8 Gula 10 sdt 4 Kg 4 Kg 
 Sumber: Data primer UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita ( Mei 2015) 
4.2.3 Total Biaya Bahan Baku Standar 
Berikut ini adalah rincian total biaya bahan abku standar: 
Tabel 4 
Total Biaya Bahan Baku Standar 
 
 
No 
 
 
Bahan Baku 
Kuantitas 
Standar 
Harga 
Standar (Kg) 
Total Biaya 
Bahan Baku 
Standar (Rp) 
Hasil 
produ
ksi 
(kg) 
Biaya bahan 
baku Standar 
per Kg  
1 Ikan Tengiri 600 Kg Rp 50.000,00 Rp 
30.000.000,00 
1152 Rp 26.042,00 
2 Tepung 
Patioka 
60 Kg Rp 8.000,00 Rp 4.800.000,00 1152 Rp 4.167,00 
3 Garam 40,08 pack Rp 2.500,00 Rp 100.200,00 1152 Rp 87,00 
4 Bawang 
Putih 
6 Kg Rp 36.000,00 Rp 216.000,00 
 
1152 Rp 188,00 
 
5 Mecin 48 pack Rp 7.500,00 Rp 360.000,00 1152 Rp 313,00 
6 Soda 4 pack Rp 18.000,00 Rp 72.000,00 1152 Rp 63,00 
7 Pewarna 
Makanan 
3 pack Rp 4.000,00 Rp 12.000,00 1152 Rp 10,00 
8 Gula 4 Kg Rp 10.000,00 Rp 40.000,00 1152 Rp 35,00 
Total Rp 
35.600.200,00 
1152 Rp 30.903,00 
 Sumber: Data primer UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita ( Mei 2015) 
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Berdasarkan tabel berikut, maka dapat diketahui bahwa biaya bahan baku 
standar sebesar Rp 30.903,00/Kg. UKM Kerupuk Tengiri dalam sebulan 
mampu memproduksi ikan tengiri sebanyak 600Kg, tepung patioka sebesar 
600Kg, garam 40-41 bungkus, bawang putih 6Kg, mecin 48 bungkus, soda 4 
bungkus, pewarna makanan 6 bungkus, gula 4Kg yang digunakan, dengan 
total harga pembelian Rp 35.600.200,00 dan menghasilkan 1.152 Kg Kerupuk 
Tengiri setiap bulannya. . 
Untuk menghitung biaya bahan baku standar per kilo yaitu: 
Biaya bahan baku = Total biaya bahan baku standar 
 Hasil produksi 
Sehingga dapat diketahui bahwa biaya bahan baku standar per kilo adalah 
sebesar Rp 30.903,00 (tiga puluh ribu sembilan ratus tiga rupiah) 
4.3 Penetapan Biaya Tenaga Kerja Standar 
 
4.3.1. Jam Tenaga Kerja Standar 
 
UKM ini mempunyai jam kerja sebanyak 7 jam setiap hari. UKM ini 
beroperasi selama 24 hari setiap bulannya dengan tenaga kerja 3orang 
untuk kegiatan produksi. Berikut ini rincian penetapan biaya tenaga 
kerja standar: 
Tabel 5 
Jam Tenaga Kerja Standar 
Jumlah 
Pekerja 
Jam Kerja 
Standar per Hari 
Jumlah Hari Total Jam 
Kerja 
(Bulan) 
Jumlah 
Produksi 
(Kg) 
Jam tenaga 
Kerja 
Standar (Kg) 
3 7 24 504 1.152 0,4375 
Sumber: Data primer UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita ( Mei 2015) 
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*Total jam kerja = Jumlah pekerja x jam kerja standar per hari x jumlah 
hari dalam 1 bulan. 
*jam tenaga kerja standar = total jam kerja 
Jumlah produksi 
Sehingga dapat diketahui bahwa jam tenaga kerja standar per kilo 
sebesar 0,4375 
4.3.1 Tarif Upah Standar 
 
Penetapan tarif upah standar disini berdasarkan kesepakatan diawal 
antara pekerja dengan pemilik UKM, yaitu sebesar Rp 50.000,00 per 
orang. Berikut ini rincian tarif upah standar: 
Tabel 6 
Tarif Upah Standar 
Jumlah 
Pekerja 
Tarif Upah 
Standar 
per Hari 
Jumlah 
Hari 
(Bulan) 
Total Biaya 
Tenaga Kerja 
(Bulan) 
Total 
Jam 
Kerja 
(Bulan) 
Tarif 
UpahStand
ar per Jam 
(Rp) 
3 Rp 
50.000,00 
24 Rp 
3.600.000,00 
504 Rp 
7.143,00 
Sumber: Data primer UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita ( Mei 
2015) 
 
Total biaya tenaga kerja =  jumlah pekerja x tarif upah standar per hari x 
jumlah hari. 
Tarif upah standar per jam = total biaya tenaga kerja 
Total jam kerja 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa besarnya tarif upah per jam adalah Rp 
7.143 (Tujuh Ribu Seratus Empat Puluh Tiga Rupiah) 
4.3.2 Total Biaya Tenaga Kerja Standar 
 
Total biaya tenaga kerja standar dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 7 
 
Total Biaya Tenaga Kerja Standar 
Standar Jam 
Tenaga Kerja 
(Kg) 
Tarif Upah Standar 
per Jam (Rp) 
Total Standar 
Biaya Tenaga 
Kerja (Kg/Rp) 
0,4375 Rp 7.143,00 Rp 3.125,00 
Sumber: Data primer UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita ( Mei 
2015) 
 
Total biaya standar tenaga kerja = standar jam tenaga kerja x tarif upah 
standar per jam  
Dari data diatas, dapat diketahui bahwa total biaya tenaga kerja sebesar 
Rp 3.125,00/Kg (Tiga Ribu Seratus Dua Puluh Lima Rupiah) 
4.4 Penetapan Biaya Overhead Pabrik Standar 
 
Biaya overhead pabrik disini dibagi kedalam 2 hal yaitu: 
1. Biaya overhead pabrik variabel. 
2. Biaya overhead pabrik tetap. 
Untuk menentukan biaya overhead pabrik standar disini menggunakan 
rumus: 
 
BOP St  =   total BOP     x    jam/unit 
Jam kerja TKL 
45 
 
 
 
4.4.1 Biaya Overhead Pabrik Standar Variabel 
 
Biaya overhead pabrik standar variabel dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel 8 
Biaya Overhead Standar Variabel 
Keterangan Biaya (Rp/Kg) Total Biaya per 
Bulan 
Biaya Bahan 
Penolong 
Rp 2.600,00 Rp 2.995.200,00 
Bahan Bakar Rp 520,83 Rp 599,996,16 
Taransportasi Rp 104,16 Rp 119.992,32 
Biaya Reparasi 
Gedung dan 
Peralatan 
Rp 17,36 Rp 19.999,83 
Total Rp 3.242,35 Rp 3.735.187,00 
 Sumber: Data primer UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita ( Mei 2015) 
Didalam biaya overhead pabrik variabel dibagi menjadi 4 bagian: 
1. Biaya Bahan Penolong 
 Biaya bahan penolong yang dimaksud adalah biaya pembelian 
plastik dan biaya cetak untuk plastik. Dalam satu bulan UKM ini 
memproduksi sebanyak 1.152 kilo. Sedangkan untuk packing 1 pcs 
adalah 0,25Kg, maka plastik yang digunakan sebanyak 4.608. dari 
uraian tersebut dapat diketahui dalam satu bulan plastik yang 
digunakan sebanyak 4.608. Untuk biaya packing per 0,25Kg 
sebesarRp 650,00, maka untuk produksi satu bulan memerlukan 
biaya penolong sebesar Rp 2.995.200,00, atau Rp 2.600,00/ Kg. 
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2. Bahan Bakar 
 Bahan bakar yang digunakan untuk memproduksi kerupuk adalah 
kayu bakar, jenis kayu yang digunakan adalah kayu jati sisa mebel 
dan juga kayu ranting. Dalam satu bulan bahan bakar yang digunakan 
sebanyak 2 kolt dengan harga pembelian @ Rp 300.000,00 jadi, total 
pembelian bahan bakar untuksatu bulan produksi sebesar Rp 
600.000,00, atau Rp 520,83/Kg. 
3. Biaya Transportasi 
 Dalam satu Minggu pergi ke pasar untuk melakukan pembelian 
bahan baku sebanyak 2 kali, maka dalam satu bulan sebanyak 8 kali, 
untuk 1 kali pergi biaya transportasinya sebesar Rp 15.000,00 jadi 
dalam satu bulan biaya transportasi yang dikeluarkan sebanyak Rp 
120.000,00, atau Rp 104,16/Kg. 
4. Biaya Reparasi 
 Untuk biaya reparasi ini tidak rutin per bulan, namun apabila ada 
barang yang rusak seperti: dandang, pemotong kerupuk dan 
timbangan maka diperlukan perbaikan, jadi biaya reparasi 
dianggarkan sebesar Rp 20.000,00 per bulannya, atau 17,36/Kg. 
4.4.2 Biaya Overhead Pabrik Standar Tetap 
 
Dalam biaya overhead pabrik tetap yang dimasukkan hanya biaya 
penyusutan peralatan dan gedung. Berikut ini adalah perhitungan 
biaya penyusutan untuk peralatan dan gedung: 
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Tabel 9 
Perhitungan Penyusutan 
Nama Tahun 
Perolehan 
Banyak Harga 
Peroleahan 
Umur 
Ekonomis 
Penyu /thn Penyu 
/bln 
Penyu 
/kilo 
Peralatan: 
Dandang 2002 3 @ Rp 
1500.000,00
5 tahun Rp 900.000,00 Rp 
75.000,00
Rp 
65,10
Timbangan 2005 3 @Rp 
300.000,00 
5 Tahun Rp 180.000,00 Rp 
15.000,00 
Rp 
13,02 
Stapless 2013 3 @ Rp 10.000,00 5 tahun Rp 6000,00 Rp 500,00 Rp 
0,43 
Pemotong 
Kerupuk 
1993 2 @ Rp 
250.000,00 
5 Tahun Rp 100.000,00 Rp 
8.333,33 
Rp 
7,23 
Gedung 1993 1 Rp 
94.500.000,00 
20 Tahun Rp 
4.725.000,00 
Rp 
393.750,00 
Rp 
341,79 
 
Total 
Rp 
5.911.000,00 
Rp 
492.583,30 
Rp 
427,58 
Sumber: Data primer UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita ( Mei 2015) 
Berdasarkan dari perhitungan biaya penyusutan peralatan dan gedung 
diatas dapat diketahui biaya overhead pabrik standar tetap sebesar: Rp 
427,58/ Kilo 
Tabel 10 
Biaya Overhead Pabrik Standar Tetap 
Keterangan Biaya (Rp/Kg) Total Biaya per Bulan 
Penyusutan 
Gedung 
danPeralatan 
Rp 427,58 Rp 492.583,30 
 Sumber: Data primer UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita ( Mei 2015) 
 
Biaya overhead pabrik standar tetap dibagi menjadi 5: 
1. Dandang 
Peralatan berupa dandang yang dimiliki sebanyak 3 item, dengan harga @ 
Rp 1500.000,00 jadi biaya peralatan untuk dandang sebesar Rp 
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4.500.000,00. Dengan penyusutan peralatan sebesar 20%, maka dapat 
diketahui penyusutan dandang sebesar Rp 900.000,00/tahun atau Rp 
75.000,00/bulan, atau RP 65,10/ Kg. 
2. Timbangan 
Timbangan yang dimiliki juga ada 3 item dengan harga permbelian @ Rp 
300.000,00 jadi total biaya peralatan untuk timbangan sebesar Rp 
900.000,00. Dengan penyusutan peralatan sebesar 20%, maka dapat 
diketahui penyusutan timbangan sebesar rp 180.000,00/tahun, atau Rp 
15.000,00/bulan, atau Rp13,02/ Kg. 
3. Stapless 
Untuk stapless mempunyai 3 item, dengan harga pembelian @ Rp 
10.000,00 jadi total harga pembelian untuk stapless sebesar Rp 30.000,00. 
Dengan penyusutan peralatan sebesar 20%, maka dapat diketahui 
penyusutanstapless sebesar Rp 6.000,00/tahun, atau Rp 500,00/bulan, atau 
Rp 0,43/ Kg. 
4. Pemotong Kerupuk 
Untuk pemotong kerupuk mempunyai 2 item, dengan harga pembelian 
@Rp 250.000,00 maka total pembelian untuk peralatan pemotong 
kerupuk sebesar Rp 500.000,00. Dengan penyusutan peralatan sebesar 
20%, maka dapat diketahui penyusutan pemotong kerupuk sebesar Rp 
100.000,00/tahun, atau Rp 83,333,33/bulan, atau Rp7,23/ Kg. 
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5. Gedung 
UKM ini mempunyai luas gedung 7m x 10m dengan harga per meter Rp 
1.350.000,00 maka total harga gedung sebesar Rp 94.500.000,00. Dengan 
penyusutan gedung sebesar 5%, maka dapat diketahui penyusutan gedung 
sebesar Rp 4.725.000,00/tahun, atau Rp 393.750,00/bulan, atau Rp 
341,79/ Kg. 
Berdasarkan dari hasil perhitungan tersebut, maka dapat diketahui biaya 
produksi standar per kilo: 
Biaya Bahan Baku (BBB)  : Rp 30.903,00 
Biaya Tenaga Kerja Standar (BTKL) : Rp 3.125,00 
Biaya Overhead Pabrik (BOP) : Rp 3.669,93+ 
Biaya Produksi Standar  : Rp 37.697,93 
4.5 Perhitungan Biaya Produksi Aktual 
 
4.5.1 Biaya Bahan Baku Aktual 
 
Dalam produksi periode bulan juni 2015 harga bahan baku ikan tengiri dan 
tepung mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena faktor musiman 
untuk bahan baku ikan tengiri. Dibawah ini perhitungan biaya bahan baku 
aktual secara rinci: 
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  Tabel 11 
Biaya Bahan Baku Aktual 
No Nama Bahan 
Baku 
Harga aktual per 
(Kg) 
Kuantitas 
(Kg) 
Total Biaya (Rp) 
1 Ikan Tengiri Rp 48.000,00 600 Kg Rp 28.800.000,00 
2 Tepung Patioka Rp 7.300,00 60 Kg Rp 4.380.000,00 
3 Garam Rp 2.500,00 40,08 pack Rp 100.200,00 
4 Bawang Putih Rp 24.000,00 6 Kg Rp 144.000,00 
5 Mecin Rp 7.500,00 48 pack Rp 360.000,00 
6 Soda Rp 18.000,00 4 pack Rp 72.000,00 
7 Pewarna 
Makanan 
Rp 4.000,00 3 pack Rp 12.000,00 
8 Gula Rp 10.000,00 4 Kg Rp 40.000,00 
Total  Rp 33.908.200,00 
 Sumber: Data primer UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita ( Juni 2015) 
Berdasarkan tabel diatas, UKM kerupuk tengiri dalam satu bulan 
memproduksi kerupuk dengan total biaya bahan baku sebesar Rp 
33.920.200,00 (Tiga Puluh Tiga Juta Sembilan Ratus Dua Puluh Ribu Dua 
Ratus Rupiah) 
4.5.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung Aktual 
 
 Untuk biaya tenaga kerja langsung, UKM ini memperkerjakan 3 orang 
karyawan dibidang produksi yang berhubungan langsung pada saat produksi 
berlangsung. Dengan jam kerja sehari dimulai pukul 07.00 WIB sampai 
dengan pukul 14.00 WIB. Dalam seminggu memproduksi 6 hari dan libur 1 
hari dengan upah 1 orang Rp 50.000,00 perhari. Untuk rincian perhitungan 
dapat dilihat ditabel berikut: 
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Tabel 12 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Jumlah 
Pekerja 
Upah per Bulan Total Upah 
Sebulan 
3 Rp 3.600.000,00 Rp 3.600.000,00 
Total  Rp 3.600.000,00 
 Sumber: Data primer UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita ( Juni 2015) 
Berdasarkan tabel diatas diketahui total tarif upah untuk 3 orang karyawan 
sebesar Rp. 3.600.000,00. (Tiga Juta Enam Ratus Ribu Rupiah) 
 
4.5.3 Biaya Overhead Pabrik Aktual 
 
Berikut ini perhitungan biaya overhead pabrik selama satu bulan: 
Tabel 13 
Biaya Overhead Pabrik Aktual 
Keterangan Biaya (Rp/Kg) Total Biaya per Bulan 
Biaya Bahan Penolong Rp 2.600,00 Rp 2.995.200,00 
Bahan Bakar Rp 520,83 Rp 599,996,16 
Taransportasi Rp 104,16 Rp 119.992,32 
Biaya Reparasi Gedung 
dan Peralatan 
Rp 17,36 Rp 19.999,83 
Penyusutan Peralatan 
dan gedung 
Rp 427,58 Rp 492.583,30 
Total  Rp 4.227.771,60 
 Sumber: Data primer UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita ( Juni 2015) 
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4.6 Perhitungan Biaya Produksi Kerupuk per Juni 2015 
 
 Setelah perhitungan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya 
overhead pabrik, maka selanjutnya adalah menghitung berapa besar harga 
pokok produksi. Berikut ini perhitungan harga pokok produksi: 
Tabel 14 
Perhitungan Biaya Produksi per Juni 2015 
Keterangan  Total Biaya 
Biaya Bahan Baku Rp 33.908.200,00 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
Rp 3.600.000,00 
Biaya Overhead Pabrik Rp 4.227.771,60 
Jumlah Rp 41.735.972,00 
Jumlah Produksi 1.152 
Biaya per Kilo (Kg) Rp 36.229,14 
 Sumber: Data primer UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita (Juni 2015) 
Dari tabel diatas dapat diketahui biaya produksi kerupuk untuk satu kilo 
sebesar Rp 36.229,14 (Tiga Puluh Enam Ribu Dua Ratus Dua Puluh 
Sembilan Ratus Empat Belas Rupiah) biaya produksi ini didapat dari total 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik 
kemudian dibagi dengan total produksi satu bulan yang sebesar 1.152 kilo. 
4.7 Ringkasan Hasil Analisis 
 
Berikut ini merupakan ringkasan hasil analisis biaya produksi kerupuk tengiri 
per juni 2015: 
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Tabel 15 
Ringkasan Hasil Analisis 
Keterangan Biaya Produksi Analisis Selisih 
Standar (Mei 
2015) 
Aktual (Juni 2015) (Rp) L/R 
Biaya Bahan 
Baku 
    
Ikan Tengiri Rp 
30.000.000,00 
Rp 28.800.000,00 Rp 
1.200.000,00 
L 
Tepung Patioka Rp 4.800.000,00 Rp 4.380.000,00 Rp 
420.000,00 
L 
Garam Rp 100.200,00 Rp 100.200,00 0 - 
Bawang Putih Rp 216.000,00 
 
Rp 144.000,00 Rp 
72.000,00 
L 
Mecin Rp 360.000,00 Rp 360.000,00 0 - 
Soda Rp 72.000,00 Rp 72.000,00 0 - 
Pewarna 
Makanan 
Rp 12.000,00 Rp 12.000,00 0 - 
Gula Rp 40.000,00 Rp 40.000,00 0 - 
Total  Rp 
1.692.000,00 
L 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
    
Bagian Produksi Rp 
3.600.000,00 
Rp 
3.600.000,00 
0 - 
Total  0 - 
Biaya Overhead Pabrik     
Biaya Bahan Penolong Rp 
2.995.200,00 
Rp 
2.995.200,00 
0 - 
Bahan Bakar Rp 599,996,16 Rp 599,996,16 0 - 
Taransportasi Rp 119.992,32 Rp 119.992,32 0 - 
Biaya Reparasi Gedung 
dan Peralatan 
 
Rp 19.999,83 
 
Rp 19.999,83 
0 - 
Penyusutan Peralatan dan 
gedung 
Rp4.227.771,6 Rp4.227.771,6 0 - 
Total  0 - 
Total Laba Secara Keseluruhan  Rp1.692.000
,00 
L 
 Sumber: Data primer UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita ( Juni 2015) 
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 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa terjadi selisih yang 
menguntungkan. Selisih ini terjadi karena faktor atau penyimpangan pada 
biaya produksi, antara lain: 
1. Dalam periode ini terjadi selisih yang menguntungkan sebesar RP 
1.692.000,00. Hal ini dikarenakan beberapa bahan baku yang mengalami 
penurunan harga. 
2. Biaya bahan baku mengalami keuntungan karena terjadi penurunan harga 
pada ikan tengiri yang semula harga Rp 50.000,00 menjadi Rp 48.000,00. 
ketika penurunan harga ini terjadi maka biaya aktual lebih rendah 
daripada biaya standar  sehingga biaya produksinya lebih efisien. Selain 
pada harga bahan baku ikan tengiri juga ada tepung patioka dan bawang 
putih yang juga mengalami penurunan semula tepung Rp 8.000,00 
menjadi Rp 7.300,00 sedangkan untuk bawang putih semula harga Rp 
36.000,00 menjadi Rp 24.000,00. Untuk bahan baku lainnya disini masih 
stabil atau sama dengan periode sebelumnya. 
3. Biaya tenaga kerja langsung masih dalam kondisi stabil, hal ini 
disebabkan dalam periode ini tidak ada perubahan dalam bentuk jam 
kerja, upah maupun jumlah karyawan. Dengan demikian untuk biaya 
tenaga kerja lngsung yang dibebankan akan selalu sama untuk periode-
periode selanjutnya. 
4. Biaya overhead pabrik juga masih dalam kondisi stabil, karena tidak ada 
perubahan pemakaian, harga atau tarif, serta proses prouksi yang 
dijalankan masih relatif normal seperti dalam periode sebelumnya..  
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 Dari analisis diatas, terjadi selisih yang  tentunya berdampak pada biaya 
produksi secara keseluruhan dan berdampak pula terhadap harga jual kerupuk 
nantinya. Selisih yang terjadi pada bahan baku ikan tengiri, tentunya 
menguntungkan bagi pemilik karena selisih yang terjadi adalah 
menguntungkan sebesar Rp 1.200.000,00 pada bulan Juni 2015, bahan baku 
tepung mengalami keuntungan sebesar Rp 420.000,00 sedangkan untuk 
bahan baku bawang putih mengalami keuntungan sebesar Rp 72.000,00. Hal 
ini akan mempengaruhi pada keuntungan yang didapat UKM. Namun disisi 
lain, harga bahan baku yang lainnya, biaya tenaga kerja, biaya overhead 
pabrik tidak mengalami perubahan atau masih sama dengan prosses biaya 
produksi di periode sebelumnya.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 
UKM Kerupuk tengiri produksi Rosita mengenai penerapan biaya standar 
sebagai alat bantu pengendalian biaya produksi, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan :  
1. UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita merupakan usaha kecil 
menengah yang memproduksi kerupuk setiap hari yang 
menjadikannya sebagai usaha yang aktif memproduksi Kerupuk yang 
sangat dibutuhkan masyarakat pada umumnya. Oleh sebab itu, usaha 
ini bisa terus berlanjut ketika biaya produksi dapat ditekan, salah 
satunya dengan menggunakan biaya standar dalam proses biaya 
poduksi. 
2. Harga bahan baku ikan tengiri selalu berubah-ubah karena tergantung 
hasil tangkapan ikan yang tidak menentu, disaat hasil tangkapan ikan 
tidak terlalu banyak maka harga ikan akan lebih mahal. Sebaliknya, 
apabila hasil tangkapan ikan lebih banyak maka harganya akan lebih 
murah. 
3. Perhitungan biaya produksi yang dilakukan oleh UKM Kerupuk 
Tengiri Produksi Rosita cukup terperinci mengenai biaya bahan baku, 
tenaga kerja dan overhead pabrik. Namun untuk perhitungan biaya 
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peralatan, gedung dan penyusutannya, UKM ini belum membebankan 
biaya tersebut ke dalam biaya produksi secara keseluruhan. Hal ini 
tentu wajar karena UKM ini termasuk usaha kecil menengah sehingga 
manajemennya belum tersusun dan tertata rapi dalam proses produksi.  
4. Penetapan biaya standar pada UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita, 
melalui perhitungan yang berdasarkan pengalaman yang dimiliki pada 
periode produksi sebelumnya, yaitu penetapan biaya standar 
menjadikan biaya produksi bulan Mei sebagai biaya standar untuk 
periode produksi selanjutnya yaitu bulan Juni.  
5. Selisih menguntungkan terjadi pada bahan baku ikan, tepung dan 
bawang putih, sedangkan untuk bahan baku lainnya, biaya tenaga 
kerja, biaya overhead pabrik masih dalam kondisi stabil. 
5.2 Saran 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
penulis memberikan saran yang nantinya dapat bermanfaat bagi 
perkembangan produksi Kerupuk untuk periode-periode produksi selanjutnya, 
yaitu :  
1. UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita adalah usaha kecil menengah 
yang setiap harinya melakukan produksi Kerupuk. Maka dari itu 
ketika proses produksi dilakukan setiap hari, maka ketika terjadi 
kenaikan atau penurunan harga bahan baku dan item biaya lainnya, 
UKM ini harus lebih aktif menganalisa perubahan yang terjadi agar 
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selisih yang tidak menguntungkan dapat ditekan atau masih dalam 
batas kewajaran. Kemudian ketika terjadi kenaikan harga, lebih bisa 
mencari solusi agar kerupuk tetap terjual dan usaha ini tetap berlanjut 
untuk kedepannya.  
2. Biaya yang telah distandarkan atau yang menjadi biaya standar ini, 
sebaiknya dievaluasi kembali dalam jangka waktu tertentu, mengingat 
harga bahan baku yang dapat berubah-ubah sesuai kondisi yang terjadi 
sehingga ketika terjadi selisih yang tidak menguntungkan bisa 
ditindak lanjuti secepatnya sebagai upaya perbaikan dan tingkat 
keakuratan penetapan biaya standar dapat meningkat. 
3. Penerapan biaya standar pada UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita 
tetap dilanjutkan agar biaya produksi untuk periode selanjutnya 
mempunyai gambaran dari biaya produksi masa lalu sehingga biaya 
produksi dapat ditekan atau tidak melebihi biaya standarnya. 
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LAMPIRAN 1 
1. Bagaimana sejarah singkat UKM ini? 
 
 UKM ini didirikan oleh ibu Lasmini pada tahun 1993. Usaha ini didirikan 
di daerah pengkol karena disitu pusat pembuatan kerupuk ikan tengiri. 
 Untuk pemasaran UKM disini yaitu membuka toko yang teletak di Jl. 
KH. MOLIKI NO. 75 PENGKOL JEPARA dan juga dititipan pada 
pedagang di pasar ratu Jepara. UKM ini telah didaftarkan ke dinas 
kesehatan dengan no seri DIN KES. RI. SP. 35 / 11 25 / 93. 
2. Berapa harga bahan baku Standar atau bulan Mei 2015 
 
No Nama Bahan Baku Harga standar per Kg 
1 Ikan Tengiri Rp 50.000,00 
2 Tepung Patioka Rp 8.000,00 
3 Garam Rp 2.500,00 
4 Bawang Putih Rp 36.000,00 
5 Mecin Rp 7.500,00 
6 Soda Rp 18.000,00 
7 Pewarna Makanan Rp 4.000,00 
8 Gula Rp 10.000,00 
 
 
 
 
 
 
3. Berapa penggunaan bahan baku standar atau bulan Mei 2015 
 
no Nama Bahan Baku Kebutuhan 
per Hari 
Kebutuhan 
per Bulan 
Kuantitas 
Standar 
1 Ikan Tengiri 25 Kg 600 Kg 600 Kg 
2 Tepung Patioka 25 Kg 60 Kg 60 Kg 
3 Garam 1,67 pack 40,08 pack 40,08 pack 
4 Bawang Putih 0,25 Kg 6 Kg 6 Kg 
5 Mecin 2 pack 48 pack 48 pack 
6 Soda 10 sdt 4 pack 4 pack 
7 Pewarna Makanan 1/8 pack 3 pack 3 pack 
8 Gula 10 sdt 4 Kg 4 Kg 
  
4. Berapa jam tenaga kerja standar atau bulan Mei 2015 dan ada berapa 
karyawan yang ada di UKM ini? 
 
UKM ini mempunyai jam kerja sebanyak 7 jam setiap hari, dan 
beroperasi selama 24 hari setiap bulannya dengan tenaga kerja 3 orang 
untuk kegiatan produksi. 
5. Berapa kilo kerupuk yang dihasilkan selama 1 bulan? 
Setiap bulan UKM ini menghasilkan sebanyak 1.152 Kg. 
6. Berapa tarif upah untuk satu orang karyawan? 
 
Penetapan tarif upah standar disini berdasarkan kesepakatan diawal 
antara pekerja dengan pemilik UKM, yaitu sebesar Rp 50.000,00/ orang. 
7. Apa saja peralatan yang digunakan dan biaya apa saja yang 
dikeluarkan untuk memproduksi kerupuk setiap bulannya? 
a. Dandang 
Peralatan berupa dandang yang dimiliki sebanyak 3 item, dengan harga 
@ Rp 1500.000,00 jadi biaya peralatan untuk dandang sebesar Rp 
4.500.000,00. 
b. Timbangan 
Timbangan dimiliki 3 item dengan harga permbelian @ Rp 300.000,00 
jadi total biaya peralatan untuk timbangan sebesar Rp 900.000,00. 
c. Stapless 
Untuk stapless mempunyai 3 item, dengan harga pembelian @ Rp 
10.000,00 jadi total harga pembelian untuk stapless sebesar Rp 
30.000,00. 
d. Pemotong Kerupuk 
Untuk pemotong kerupuk mempunyai 2 item, dengan harga pembelian 
@Rp 250.000,00 maka total pembelian untuk peralatan pemotong 
kerupuk sebesar Rp 500.000,00. 
e. Gedung 
UKM ini mempunyai luas gedung 7m x 10m dengan harga per meter 
Rp 1.350.000,00 maka total harga gedung sebesar Rp 94.500.000,00. 
f. Penyusutan Gedung dan peralatan 
Penyusutan gedung ini sebesar 20% dan untuk peralatan sebesar 5%. 
 
g. Biaya Bahan Penolong 
 Biaya bahan penolong yang dimaksud adalah biaya pembelian 
plastik dan biaya cetak untuk plastik. Dalam satu bulan UKM ini 
memproduksi sebanyak 1.152 kilo. Sedangkan untuk packing 1 pcs 
adalah 0,25Kg, maka plastik yang digunakan sebanyak 4.608. dari 
uraian tersebut dapat diketahui dalam satu bulan plastik yang digunakan 
sebanyak 4.608. 
h. Bahan Bakar 
 Bahan bakar yang digunakan untuk memproduksi kerupuk adalah 
kayu bakar, jenis kayu yang digunakan adalah kayu jati sisa mebel dan 
juga kayu ranting. Dalam satu bulan bahan bakar yang digunakan 
sebanyak 2 kolt dengan harga pembelian @ Rp 300.000,00. 
i. Biaya Transportasi 
 Dalam satu Minggu pergi ke pasar untuk melakukan pembelian 
bahan baku sebanyak 2 kali, maka dalam satu bulan sebanyak 8 kali, 
untuk 1 kali pergi biaya transportasinya sebesar Rp 15.000,00. 
j. Biaya Reparasi 
 Untuk biaya reparasi ini tidak rutin per bulan, namun apabila ada 
barang yang rusak seperti: dandang, pemotong kerupuk dan timbangan 
maka diperlukan perbaikan, jadi biaya reparasi dianggarkan sebesar Rp 
20.000,00 per bulannya. 
 
 
8. Peralatan tersebut didapat pada tahun berapa? 
Rincian yang digunakan sebagai perhitungan penyusutan: 
Nama Tahun 
Perolehan 
Banyak Harga 
Peroleahan 
Umur 
Ekonomis 
Dandang 2002 3 @ Rp 
1500.000,00 
5 tahun 
Timbangan 2005 3 @Rp 
300.000,00 
5 Tahun 
Stapless 2013 3 @ Rp 
10.000,00 
5 tahun 
Pemotong 
Kerupuk 
1993 2 @ Rp 
250.000,00 
5 Tahun 
Gedung 1993 1 Rp 
94.500.000,00 
20 Tahun 
 
9. Berapa biaya bahan baku aktual yang dikeluarkan pada bulan Juni 
2015 dan kebutuhan per bulannya? 
Dalam produksi periode bulan juni 2015 harga bahan baku ikan tengiri dan 
tepung mengalami penurunan. 
 
 
 
 
 
 
No Nama Bahan 
Baku 
Harga Aktual 
per (Kg) 
Kebutuhan 
per bulan 
(Kg) 
1 Ikan Tengiri Rp 48.000,00 600 Kg 
2 Tepung 
Patioka 
Rp 7.300,00 60 Kg 
3 Garam Rp 2.500,00 40,08 pack 
4 Bawang Putih Rp 24.000,00 6 Kg 
5 Mecin Rp 7.500,00 48 pack 
6 Soda Rp 18.000,00 4 pack 
7 Pewarna 
Makanan 
Rp 4.000,00 3 pack 
8 Gula Rp 10.000,00 4 Kg 
  
10. Berapa biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang 
dikeluarkan pada bulan Juni 2015 
Untuk biaya aktual tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik masih 
sama dengan periode sebelumnya, karena tidak ada perubahan biaya. 
Mengetahui  
 
 
 
 ( Lasini  ) 
Pemilik UKM  
  
SURAT KETERANGAN 
 Yang bertanda tanga di bawah ini selaku pemilik UKM Kerupuk Tengiri 
Produksi Rosita menerangkan bahwa: 
Nama  : VINNY HIJAYATI 
NIM  : 131120000520 
Jurusan : Akuntansi 
Alamat : Bendansari Rt 01/02 Tahunan Jepara 
 Bahwa mahasiswa tersebut di atas telah benar-benar melakukan penelitian 
di UKM Kerupuk Tengiri Produksi Rosita dalam rangka penyusunan skripsi 
dengan judul “PENERAPAN BIAYA STANDAR SEBAGAI ALAT BANTU 
PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI (Studi Kasus pada UKM Kerupuk 
Tengiri Produksi Rosita)”. 
 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
Jepara, 16 September 2015 
          Pemilik UKM 
 
 (        Lasini      ) 
